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PROTEIN   PENYEBAB  HALITOSIS
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Abstract. Rarely peoples conscious that their mouth release unpleasant odors. Halitosis is
estimated about 50% - 65% of the population. Common cases (85% - 90%) halitosis
source from mouthself. Most common located at the mouth which relationship with
halitosis is the tongue.
Diet habit was main source of halitosis,  it mean  protein decomposing proces by bacterias.
When the protein molecules are broken, release unpleasant gases: hydrogen sulfide, methil
mercapthan, cadaverine, scaltole, and putrescine. High protein food produck can caused
halitosis.
Prof. Mel Rosenberg. Ph.D  from the Faculty of Dentistry, University of Tel Aviv, recommends
halitosis prevention by: 1) consult to the dentist regularl; 2) clean between teeth  with dental
floss, choose a neutral unscented. Check the smell. Clean again if smell; 3) brush your teeth
and gums clean regularly; 4) a lot of dringking;         5) sugar free chewing gum for 1-2
minutes, especially if the mouth feels dry; 6) rinse and brush your teeth after eating or drinking
milk product, fish, and meat; 7) ask your dentist which mouthwash clinically proven its
effectiveness in combating bad breath. Its best to use it just before sleep at night; 8) eat fresh
and has fibers vegetable; 9) do not smoke because it heightens the risk of bad breath; 10) if
you wear dentures, at night soak dentures in antiseptic solution, unless you forbid dentist.
The conclusion is: The main source of halitosis is white coating in the backside of the tongue,
that produced valoatile sulphure compounds, that called volatile sulphur compounds (VSC’s)..
This compounds is produced from decomposition of protein by anaerobic bacterias. Protein
where  the main source of halitosis.
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Bau mulut merupakan masalah yang hampir
menyangkut siapa saja. Jarang sekali orang
menyadari bahwa, mulutnya mengeluarkan
hawa tak sedap, karena memang sulit
mengecek bau mulut sendiri. Tidak jarang bau
mulut menjauhkan sang empunya dari
pergaulan di lingkungannya. Pengidap bau
mulut baru mengetahui saat semua orang tiba
– tiba pergi saat ia datang atau dengan refleks
orang menutup hidung ketika ia berbicara.
Sudah tentu kita tidak ingin mempunyai
gangguan mulut seperti  ini.
Menurut Agus Djaja (2000), terdapat
beberapa istilah bau mulut yang dipergunakan
di dunia ilmiah atau di masyarakat sehari–hari.

Istilah – istilah tersebut adalah: halitosis, fetor
oris, fetor ex ore, bau mulut, nafas tak sedap,
oral malodor, bad breath, dragon breath,
dan jungle mouth.
Halitosis diperkirakan mengenai 50-65% dari
penduduk (Manan C). Diperkirakan 50%
penduduk mengalami halitosis dengan tingkat
keparahan yang bervariasi.  Halitosis memiliki
dampak yang signifikan baik secara pribadi
maupun sosial. Halitosis juga dapat menjadi
menetap (chronic bad breath), ini
merupakan kondisi yang serius dan
diperkirakan mengenai 25% dari penduduk
dengan tingkatan yang bervariasi (The
California Breath Clinic).
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Pada kebanyakan kasus atau berkisar 85-
90%, halitosis dimulai dari mulut sendiri.
Lokasi dari mulut yang paling umum yang
berhubungan dengan halitosis adalah lidah
(Wikipedia). Pola makan merupakan
penyebab utama halitosis, yaitu proses
penguraian protein oleh bakteri - bakteri yang
ada di dalam mulut (Doktermu.com).
Protein adalah zat gizi yang memiliki fungsi
sebagai pemberi kalori dan pembangunan sel–
sel jaringan tubuh. Perkiraan kebutuhan
protein perorang perhari sebanyak 50-75 g
(FKM-UI, 2007).
Tujuan penulisan ini adalah memberikan
gambaran bahwa, protein sebagai zat gizi
penting yang dibutuhkan manusia ternyata
merupakan penyebab halitosis.

Pembahasan

Pengertian Halitosis

Halitosis adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan nafas bau yang tidak sedap
yang dikeluarkan saat bernafas (Wikipedia).
Halitosis adalah nafas bau yang tidak enak,
tidak menyenangkan dan menusuk hidung
(Medicalera.com). Halitosis adalah istilah
teknis dari nafas bau (Myhealth.uscd.edu-
Health). Menurut The California Breath Clinic,
halitosis adalah istilah untuk nafas bau yang
diakibatkan volatile sulphur compounds
(VSC’s).
Istilah halitosis pertama digunakan tahun
1870-an. Halitosis berasal dari bahasa Latin
’halitus’ yang berarti nafas dan ’osis’ dari
bahasa Yunani yang diartikan keadaan medis
tertentu. Nafas bau bukan istilah baru.

Catatan menunjukan istilah nafas bau sudah
ada sejak tahun 1550 sebelum masehi
(Wikipedia).

Penyebab halitosis

Pada kebanyakan kasus (85-90%), bau mulut
atau halitosis dimulai dari mulut sendiri. Lokasi
dari mulut yang paling umum yang
berhubungan dengan halitosis adalah lidah.
Bakteri di permukaan lidah menghasilkan
senyawa–senyawa bau busuk dan asam
lemak, dan ini dilaporkan berhubungan
dengan 8% - 90% dari seluruh kasus bau
mulut (Wikipedia).
Pada umumnya di masyarakat, penyebab
tunggal masalah bau nafas pada orang yang
memiliki bau nafas (85-90%), dikarenakan
bakteri dalam mulut. Seperti halnya manusia,
bakteri mengkonsumsi makanan dan
mengeluarkan limbah. Limbah yang dihasilkan
oleh beberapa bakteri, khususnya bakteri
anaerob gram negatif adalah senyawa
hidrogen sulfida, metil merkaptan, kadaverin,
putriscine, skaltol (Animated-teeth.com).
Nafas bau secara mendasar disebabkan oleh
dua hal, yaitu:  fisiologis dan patologis. Sumber
fisiologis dari nafas bau berasal dari kondisi
pada permukaan dari lidah. Bakteri yang
dijumpai pada permukaan lidah pasien yang
sehat berbeda dengan pasien  pengidap
halitosis. Sumber patologis melibatkan
keparahan saku gusi, yang dikenal dengan
penyakit periodontal. Penyebab utama
halitosis adalah bakteri dan VSC’s.  Sembilan
puluh persen pasien halitosis mempunyai
penyebab dari mulut seperti: kebersihan mulut
yang jelek, penyakit periodontal, lapisan pada
permukaan lidah, sisa makanan yang
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terbenam, gigi tiruan lepasan yang kotor,
kanker di  mulut, dan radang tenggorokan
(The California Breath Clinic).
Menurut Doktermu.com, penyebab bau mulut
sangat beragam, yaitu: 1) kurangnya
kebersihan mulut; 2) pola makan merupakan
penyebab utama halitosis yaitu proses
penguraian protein oleh bakteri. Penguraian
protein oleh bakteri ini menghasilkan gas yang
berbau, seperti: hidrogen sulfida, metil
mercaptan, kadaver, skatol, dan putricine.
Sehingga produk makanan yang kaya protein
dapat menyebabkan bau mulut.
Mengkonsumsi makanan tertentu, seperti
bawang mentah, akan menghasilkan bau yang
khas; 3) biofilm (lapisan biologis) pada
mukosa mulut  yang mengandung jutaan
bakteri; 4) karies gigi;  5) radang gusi; 6) resesi
gusi; 7) plak dan karang gigi; 8)lesi/ luka dalam
mulut; 9) penyakit kelenjar ludah; 10) tonsilitis/
pembengkakan amandel; 11) plak tonsilar dan
cairan tonsilar; 12) faringitis dan abses
faringeal; 13) gigi palsu yang kotor; 14)
tembakau; 15) merokok; 16) lesi di hidung
dan telinga; 17 ) penyakit kencing manis; 18)
demam; 19) puasa dan dehidrasi; 20) pasien
rawat inap;  21) penyakit perut dan esofagus;
22) penyakit usus;   23) penyakit paru – paru;
24) gangguan pada  hati/ liver; 25) pasien
psikiatris; dan  26) kelainan somatis.
Penyebab paling mendasar dari nafas bau
adalah adanya lapisan putih yang menutupi
permukaan bagian belakang lidah. Lebih
tepatnya nafas bau  disebabkan  bakteri yang
hidup di lapisan tersebut. Penyebab mendasar
kedua adalah akumulasi bakteri dalam mulut
seseorang (Animated-teeth.com).

Para pakar biologi pada pertemuan
Perhimpunan Riset Dental Amerika di Dallas,
melaporkan hasil temuan mereka bahwa,
bakteri penyebab bau mulut adalah
Solobacterium moorei (Niasonline.net).

Protein

Kata protein berasal dari  kata “protos” dari
bahasa Yunani yang berarti: “yang paling
utama”. Protein ditemukan oleh Jöns Jakob
Berzelius pada tahun 1838. Protein  adalah
senyawa organik kompleks berbobot molekul
tinggi yang merupakan polimer dari monomer-
monomer asam amino yang dihubungkan satu
sama lain dengan ikatan peptida. Molekul
protein mengandung karbon, hidrogen,
oksigen, nitrogen dan kadang kala sulfur serta
fosfor. Protein berperan penting dalam
struktur dan fungsi semua sel makhluk hidup
dan virus (http://www.ad4msan.com).
Protein merupakan salah satu dari biomolekul
raksasa, selain polisakarida, lipid, dan
polinukleotida, yang merupakan penyusun
utama makhluk hidup. Selain itu, protein
merupakan salah satu molekul yang paling
banyak diteliti dalam biokimia (http://
www.ad4msan.com).
Protein merupakan senyawa organik, secara
kimia tersusun dari atom karbon (C), hidrogen
(H), oksigen (O), dan Nitrogen (N). Selain
keempat unsur utama tersebut, di dalam
protein terkadang terdapat: belerang/ sulfur
(S), phospor (P), besi (F), dan yodium (I)
dalam jumlah yang sangat kecil (FKM-UI,
2007). Protein merupakan bagian dari semua
sel hidup dan merupakan bagian terbesar
tubuh sesudah air.
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Protein sendiri mempunyai banyak sekali
fungsi di tubuh kita. Pada dasarnya protein
menunjang keberadaan setiap sel tubuh dan
proses kekebalan tubuh. Setiap orang dewasa
harus sedikitnya mengkonsumsi 1 gram
protein protein perkilogram berat tubuhnya.
Kebutuhan akan protein bertambah pada
perempuan yang mengandung dan para atlet.
Kekurangan protein bisa berakibat fatal: 1)
kerontokan rambut (rambut terdiri dari 97%
- 100% dari protein - keratin); 2) kwasiorkor,
penyakit kekurangan protein; 3) hipotonus
(lemah otot); 4) gangguan pertumbuhan; 5)
hati lemak   (http://www.ad4msan.com).
Tabel 1 di bawah ini menunjukan perbedaan
kandungan protein hewani dan protein nabati.

Protein Hewani Protein Nabati
Mengandung Kolesterol Tidak Mengandung 

Kolesterol
Konsumsi Protein 
Hewani yang Berlebihan 
Menjadi Tidak Sehat

Protein Nabati yang Baik 
dan Sepenuhnya 
dibutuhkan oleh Tubuh

Tidak Mengandung 
Isoflavone

Mengandung Isoflavone

Tidak Mengandung 
Fitoestrogen

Mengandung 
Fitoestrogen

Tidak Mengandung 
Lesitin

 Mengandung Lesitin

Tidak Mengandung 
Saponin

Mengandung Saponin

Tabel 1
Perbedaan protein hewani dan nabati

Sumber: Prasetyo D, 2011

Halitosis dan protein

Makanan cepat saji atau hanya diet protein
merupakan penyebab lainnya dari halitosis
(Patient.co.uk). Protein adalah salah satu
penyebab yang paling umum dari bau nafas.
Orang yang hanya mengkonsumsi protein
(umumnya protein hewani), bisa dipastikan

Protein dibentuk dari unit – unit pembentuknya
yang disebut asam amino. Ada dua golongan
asam amino, yaitu asam amino esensial dan
asam amino non esensial (Proverawati A dan
Wati E K, 2010).
Kegunaan protein, antara lain, sebagai berikut:
1) membangun sel–sel jaringan tubuh; 2)
memacu pertumbuhan; 3) mengganti sel – sel
tubuh yang rusak atau aus; 4) membuat air
susu, enzim, hormon, dan antibodi; 5)
membuat protein darah; 6) pengatur
keseimbangan asam basa; 7) sebagai sumber
energi: satu gram protein menghasilkan 4 kkal
(FKM-UI, 2007).
Berdasarkan fungsi fisiologiknya, protein
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:  1) protein
sempurna atau lengkap, protein ini sanggup
mendukung pertumbuhan badan dan
pemeliharaan jaringan. Protein inilah yang
diperlukan oleh anak- anak di masa tumbuh
kembang; 2) protein setengah sempurna atau
setengah lengkap, protein ini sanggup untuk
mendukung pemeliharaan jaringan, tetapi
tidak dapat mendukung pertumbuhan jaringan.
Protein ini  dapat memelihara kesehatan orang
dewasa yaitu pemeliharaan jaringan yang
rusak atau aus terpakai; 3) protein tidak
sempurna atau tidak lengkap, protein ini tidak
mampu menyokong pertumbuhan badan
maupun pemeliharaan jaringan (Santoso S dan
Ranti A L, 1999).
Bahan makanan hewani dan nabati sebagai
sumber protein adalah: daging berwarna
merah (sapi, kerbau, kambing, babi, dan
sebagainya), daging berwarna putih (ayam
dan ikan), telur, susu, keju, kacang–
kacangan, biji–bijian (FKM-UI, 2007).
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memiliki bau nafas. Saat molekul protein
diurai maka, akan melepaskan partikel–
partikel yang disebut keton dan amonia.
Partikel – partikel tersebut diserap pembuluh
darah menuju paru – paru, saat menghembus-
kan nafas mengeluarkan bau, menyebabkan
halitosis (Katz H, 2010).
Para dokter merekomendasikan diet protein
tinggi kepada siapapun yang ingin menurunkan
berat badannya secara cepat dan aman,
namun memiliki  risiko halitosis (Katz H).
Untuk diperhatikan pula bahwa, konsumsi
protein hewani dalam jumlah besar akan
diikuti pengurasan kalsium pada tulang yang
mengakibatkan pengeroposan tulang. Daging,
telur, dan ikan merupakan jenis sumber protein
yang ber-pH asam. Mengingat darah perlu
dipertahankan dalam pH normal maka,
masukan makanan bersifat asam akan
dinetralkan oleh mineral basa. Mineral basa
ini adalah kalsium yang akan diambil dari tulang
(Infovegetarian.net).
Rongga mulut berisikan jutaan bakteri
anaerob yang mengolah protein dari makanan
dan menguraikannya, seperti Fusobacterium
dan Actinomyces. Pola makan merupakan
penyebab utama halitosis yaitu proses
penguraian protein oleh bakteri. Penguraian
protein oleh bakteri ini menghasilkan gas yang
berbau, seperti: hidrogen sulfida, metil
mercaptan, kadaver, skatol, dan putrescine.
Sehingga produk makanan yang kaya protein
dapat menyebabkan bau mulut
(Doktermu.com). Contoh makanan
berprotein tinggi: daging, ikan, seafoods, susu,
keju, yoghurt (Animated-teeth.com).

Senyawa sulfur yang mudah menguap
merupakan bahan yang utama penyebab bau
nafas. Bakteri yang hidup di dalam mulut kita,
juga  menghasilkan limbah. Beberapa
diantaranya memiliki keunikan dan bau yang
tidak menyenangkan. Kebanyakan limbah
tersebut berupa: 1) kadaver  – memiliki bau
yang dikaitkan dengan mayat; 2) putrescine
– senyawa yang berbau busuk yang dihasilkan
dari daging yang membusuk; 3) skatol –
memiliki bau khas dari tinja manusia; 4) asam
isovalerik –  memiliki bau kaki berkeringat
(Animated-teeth.com).

Pencegahan, pengobatan, dan
perawatan halitosis
Menurut Prof. Mel Rosenberg, Ph.D., untuk
memeriksa halitosis,  sebelum ke ahli yang
lain, sebaiknya konsultasi dulu ke dokter gigi.
Bila tidak menemukan masalah pada gigi dan
mulut, saatnya kita berkonsultasi ke dokter
spesialis THT. Bila belum juga ditemukan
masalahnya, barulah ke dokter ahli penyakit
dalam, karena dikhawatirkan bau mulut itu
merupakan bagian dari kelainan organ dalam
tubuh. Ketika akan berkonsultasi ke dokter
gigi, jangan gunakan obat kumur, obat
pengharum mulut, merokok, mengunyah
permen, makan, dan minum. Usahakan bau
yang nanti dihadapi oleh dokter gigi, memang
bau yang tipikal kita idap, sehingga pelacakan
sumber baunya dapat dilakukan dengan benar
(Manan C). Beberapa metode untuk
mengukur halitosis menurut  Animated-
teeth.com,  sebagai berikut: 1) pengujian
organoleptik; 2) gas kromatografi; 3)
halimeter; 4) pengujian BANA; 5)
chemiluminescence.
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Langkah – langkah pencegahan dan
pengobatan
Seperti di kutip dari http://www.mixfm-
medan.com, pencegahan dan pengobatan
halitosis dapat dilakukan sebagai berikut: 1)
Berkumur atau menggosok gigi selama tiga
menit setiap setelah makan. Perhatikan
kebersihan gigi palsu dan dilepas waktu tidur.
Jaga selalu kebersihan rongga mulut dan perlu
melakukan pemeriksaan rongga mulut secara
rutin; 2) Jangan makan terlalu kenyang,
apalagi makan malam, dan dianjurkan makan
hidangan yang agak tawar dan tidak terlalu
berminyak, jangan makan kudapan menjelang
tidur, kurangilah konsumsi alkohol dan tidak
merokok; 3) Cegah sembelit, dan jaga
kelancaran buang air besar; 4) Orang
setengah baya dan lanjut usia dianjurkan
banyak mengkonsumsi buah-buahan segar
dan minum teh untuk menggairahkan sekresi
ludah; 5) Setiap pagi minum segelas air hangat
ditambah sedikit garam dalam keadaan perut
kosong, berfungsi untuk mengatur fungsi
lambung, ini juga dapat mengurangi timbulnya
halitosis; 6) Bidara merah dan hitam dapat
meringankan halitosis yang ditimbulkan karena
makan brambang dan bawang serta makanan
pedas lainnya. Selain itu, minum teh kental juga
dapat meringankan bau bawang; 7)
Mengulum permen vitamin C atau permen
karet, menggunakan pasta gigi yang
mengandung fluorin atau obat tradisional
Tiongkok dan mengunyah daun teh juga dapat
menghilangkan halitosis; 8) Dalam keadaan
biasa, halitosis dapat dicegah dengan
memperhatikan kebersihan rongga mulut dan
memelihara kebiasaan baik perawatan gigi;
9) Menyikat dan bersihkan sela-sela gigi

memakai odol dioksida klor (hindari odol
berisi sodium laryl sulphat); 10) Pakai obat
kumur yang berisi dioksida klor; 11)
Penggunaan pengikis lidah (mengikis lidah/
menyikat lidah dengan sikat gigi) untuk
membersihkan lapisan putih pada permukaan
lidah; 12) Pembersihan gigi tiruan dengan
teratur; 13) Minum banyak air putih; dan 14)
Lakukan pengobatan pada penyakit primer,
seperti: radang gusi, radang lambung, kencing
manis, dan sebagainya.
Menurut Prof. Mel Rosenberg, Ph.D. dari
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Tel
Aviv, seperti dikutip dari  Manan C,
menganjurkan perawatan halitosis yang baik
setiap hari, yaitu: 1) Periksakan gigi ke dokter
gigi secara teratur; 2) Bersihkan sela-sela gigi
dengan dental floss, pilih yang netral tanpa
pengharum. Periksa  baunya. Bersihkan lagi
kalau masih berbau; 3) Gosok gigi dan
bersihkan gusi secara teratur; 4) Banyak
minum; 5) Kunyah permen karet bebas gula
selama 1 – 2 menit, terutama bila mulut terasa
kering. Bisa juga kunyah daun peterselli,
bunga cengkeh, atau biji adas; 6) Berkumur
dan gosok gigi setelah makan atau minum
produk susu, ikan, dan daging; 7) Tanyakan
kepada dokter gigi, obat kumur mana yang
secara klinis telah terbukti efektivitasnya dalam
melawan bau mulut. Paling baik
menggunakannya di saat menjelang tidur
malam; 8) Makan lalap sayuran segar yang
berserat; 9) Tidak merokok karena
mempertinggi risiko timbulnya bau mulut; dan
10) Jika Anda memakai gigi palsu, saat malam
hari rendam gigi palsu dalam cairan antiseptik,
kecuali bila dokter gigi anda melarangnya.

Senjaya, AA (Protein penyebab halitosis...)



22

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari pembahasan di atas, sebagai
berikut: sumber utama halitosis adalah lapisan
putih pada permukaan lidah bagian belakang,
yang menghasilkan senyawa-senyawa
belerang yang mudah menguap atau volatile
sulphur compounds (VSC’s). Senyawa
VSC’s ini dihasilkan dari proses penguraian
protein oleh bakteri anaerob. Berdasarkan
pembahasan dapat disimpulkan pula bahwa,
protein termasuk sebagai penyebab utama
terjadinya halitosis. Untuk terhindar dari
halitosis, disarankan agar membatasi
konsumsi protein, khususnya protein  hewani
serta melakukan berbagai upaya perawatan
seperti yang telah dikemukakan di atas.
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